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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN SISTEM PLTS MANDIRI 2000 WATT. 

Prayoga Arisandi 

Email: prayogaarisandi.22@gmail.com 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah sistem pembangkit listrik 

yang memanfaatkan energi matahari untuk menjadi energi listrik melalui photovoltaic 

module yang termasuk dalam energi hijau sehingga menjadi suatu pembangkit yang 

terbarukan, lebih efisien efektif, handal dan dapat mensuplai kebutuhan energi listrik. 

Energi surya berupa radiasi elektromagnetik yang dipancarkan ke bumi berupa 

cahaya matahari yang terdiri atas foton atau partikel energisurya yang dikonversikan 

menjadi energy listrik.Energi surya yang sampai pada permukaan bumi disebut 

sebagai radiasi surya global yang diukur dengan kepadatan daya pada permukaan 

daerah penerima. Rata-rata nilai dari radiasi surya atmosfir bumi adalah 1.353 W/m 

yang dinyatakan sebagai konstanta surya. Intensitas radiasi surya dipengaruhi oleh 

waktu siklus perputaran bumi, kondisi cuaca meliputi kualitas dan kuantitas awan, 

pergantian musim dan posisi garis lintang. Intensitas radiasi sinar matahari di 

Indonesia berlangsung 4-5 jam per hari Penelitian ini dimulai dengan pencarian 

referensi yang dapat ditulis dalam studi literatur (artikel, buku, prosiding, report) dan 

dari sumber tersebut dapat digunakan sebagai rujukan kajian dalam penelitian ini. 

Langkah selanjutnya adalah merancang bangun sistem PLTS mandiri 2000 Watt. 

Hasil rancang bangun sistem PLTS Mandiri 2000 Watt sesuai dengan parameter 

kajian penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Komponen utama sistem adalah: panel sel surya, solar charge controller, 

batere, inverter. 

2. Komponen pendukung adalah: rangka peletakan sel surya, MCB, box batere, 

alat ukur. 

3. Daya optimum yang dapat dilayani untuk berbagai jenis dan variasi besar 

beban adalah 1485 Watt. 

 

Kata Kunci: Rancang Bangun, Sarwan Energy, Sistem PLTS Mandiri 2000 Watt. 
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ABSTRACT 

 

design PLTS Independent 2000 WATT 

Prayoga Arisandi 

Email: prayogaarisandi.22@gmail.com 

 Solar Power Plant (PLTS) is a power generation system that utilizes solar 

energy to become electrical energy through a photovoltaic module which is included 

in green energy so that it becomes a renewable, more efficient, effective, reliable 

generator that can supply electrical energy needs. Solar energy is in the form of 

electromagnetic radiation emitted to the earth in the form of sunlight consisting of 

photons or solar energy particles which are converted into electrical energy. Solar 

energy that reaches the surface of the earth is called global solar radiation which is 

measured by the power density at the surface of the receiving area. The average value 

of the Earth's atmosphere solar radiation is 1.353 W / m which is expressed as the 

solar constant. The intensity of solar radiation is influenced by the time of the earth's 

rotation cycle, weather conditions including the quality and quantity of clouds, 

changing seasons and latitude positions. The intensity of solar radiation in Indonesia 

lasts 4-5 hours per day. This research begins with the search for references that can be 

written in literature studies (articles, books, proceedings, reports) and from these 

sources can be used as a reference for the study in this study. The next step is to 

design a 2000 Watt standalone PLTS system. The results of the 2000 Watt Mandiri 

PLTS system design according to the parameters of the research study are as follows: 

1. The main components of the system are: solar cell panel, solar charge controller, 

battery, inverter. 

2. Supporting components are: solar cell laying frame, MCB, battery box, measuring 

instrument. 

3. The optimum power that can be served for various types and large variations of 

load is 1485 Watts. 

 

Keywords: Design, Sarwan Energy, 2000 Watt Independent PLTS System. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah sistem pembangkit listrik 

yang memanfaatkan energi matahari untuk menjadi energi listrik melalui photovoltaic 

module yang termasuk dalam energi hijau sehingga menjadi suatu pembangkit yang 

terbarukan, lebih efisien efektif, handal dan dapat mensuplai kebutuhan energi listrik. 

PLTS merupakan salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

listrik yang sangat ramah lingkungan. Mengingat Indonesia merupakan daerah tropis, 

maka pemanfaatan PLTS dapat diupayakan secara optimal (Gifson, Siregar, & 

Pambudi, 2020). 

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah energi. Energi diperlukan untuk 

menggerakkan berbagai kegiatan manusia.Salah satu jenis energi yang saat ini banyak 

dipergunakan dan terus dikembangkan ketersediaannya adalah energi listrik. Berbagai 

aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari sampai dengan industri memerlukan 

sumber listrik dikarenakan kemudahan dalam pemanfaatannya serta dominasi 

peralatan yang bekerja dengan memanfaatkan energy istrik (Sakti, 2016). 

Energi listrik yang dihasilkan modul surya tidak semuanya langsung 

digunakan pada peralatan elektronik tetapi sebagian tersimpan dalam sebuah bater 

agar dapat digunakan ketika malam hari atau pada saat dibutuhkan (Mahardika, 

Wijaya, & Rinas, 2016). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berkisar pada rancang bangun sistem PLTS Mandiri 

2000 Watt dan evaluasi sistm PLTS. 
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1.3. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian adalah untuk desain PLTS Mandiri 2000 

Watt. 

1.4. Sistematika Penulisan  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari 

pentingnya diadakan penelitian, tujuan dan pembatasan masalah, serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan kajian tematis yang 

berkaitan erat dengan topik bahasan penelitian. Tinjauan penelitian terkini sesuai 

dengan segmentasi kajian dan perkembangan terakhir kajian yang ada. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang disain penelitian, data penelitian, pengumpulan 

data dan teknik analisis data yang digunakan. 

BAB 4 PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini berisi tentang data dan pembahasan tentang unjuk kerja kontrol 

pengisian bateri pada sistem PLTS 1000 WATT pada beban berbeda  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran akhir dari pembahasan 

dan perhitungan umur pemakakaian transformator distribusi. 
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